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SURAT PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA
FAKULTAS KEDOKTERAN UNHAS
DENGAN
RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR
DAN
RUMAH SAKIT AKADEMIS JAURY JUSUF PUTERA MAKASSAR

Nomor: (06 /[AN4-G/("M 0% /-Q-Ol?

Nomor: Hk -03-01/1] 2137 /av17

Nomor : 06/S3. RSAJ/PKS/II//2017
Pada hari ini Rabu tanggal Satu bulan Februari tahun Dua Ribu Tujuh Belas (01-02-2017) kami
yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Prof.Dr.dr. A. Asadul Islam, Sp.BS : Dekan  Fakultas  Kedokteran  Universitas
Hasanuddin yang berdasarkan SK Rektor Unhas
No. 10257/UNH/KP.04/2014 untuk dan atas
nama Fakultas Kedokteran yang berkedudukan di
Makassar selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr.dr. Khalid Saleh, Sp.PD-KKV, FINASIM, MARS : Direktur Utarna RSUP Dr.Wahidin
Sudirohusodo yang berdasarkan SK Menkes RI
No.KP.03.01/Menkes/438/2015, bertindak untuk
dan atas nama RSUP. Dr. Wahidin
Sudirohusodo yang berkedudukan di JI. Perintis
Kemerdekaan Km 11 Tamalanrea Makassar
untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

3. Prof.dr. John M.F. Adam, Sp.PD-KEMD : Direktur RS. Akademis Jaury Jusuf Putera yang
berdasarkan Surat Keputusan Yayasan
Jaury Jusuf Putera Nomor
01/YJJP/SK/XI1I/2014, bertindak untuk dan atas
nama Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera
yang berkedudukan di JI. Jenderal M. Jusuf No.

57 A Makassar selanjutnya disebut PIHAK
KETIGA.
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*  Bahwa Pihak Pertama, Pihak Kedua dan Pihak Ketiga secara sepakat dalam Perjanjian

Pelaksanaan Kerjasama ini selanjutnya bersama-sama disebut sebagai Para Pihak.

Bahwa berdasarkan Piagam Kerjasama tertanggal 01 Februari 2017, maka Para Pihak telah
menetapkan ikatan kerjasama antara Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin, RSUP Dr.

Wahidin Sudirohusodo dan RS. Akademis Jaury Jusuf Putera dalam Piagam Kerjasama yang

selanjutnya pelaksanaan kegiatan kerjasama tersebut diatur dan dirumuskan dalam Surat

Perjanjian Kerjasama ini, dengan ketentuan sebagai berikut :

BAB |

Pasal 1
KETENTUAN UMUM i
Yang dimaksud dalam Perjanjian Kerjasama ini adalah : '

(1) Fakultas Kedokteran Un‘wersitas Hasanuddin (FK-UNHAS) adalah Fakultas Kedokteran di
lingkungan Universitas Hasénuddin di Makassar, yang mempunyai fungsi pendidikan,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat bagi pendidik dan peserta didik FK-UNHAS.

(2) RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo (RSWS) adalah Rumah Sakit Umum Pusat milik
Pemerintah berkedudukan di Makassar yang merupakan Rumah Sakit Vertikal
Kementerian Kesehatan, mempunyai fungsi selain rnenyelenggarakan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, juga digunakan sebagai Rumah Sakit Pendidikan bagi
semua Strata di bidang llmu Kedokteran. -

(8) Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera adalah jejaring Rumah Sakit Pendidikan
Swasta yang berkedudukan di Makassar mempunyai fungsi selain menyelenggarakan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat juga digunakan sebagai jejaring Rumah Sakit
Pendidikan bagi semua strata (minimum strata satu) dibidang ilmu kedokteran.

(4) Dekan FKUH adalah Pimpinan FKUH yang merupakan penanggung jawab pelaksanaan
pendidikan semua strata dibidang ilmu kedokteran di lingkungan FKUH dan bertanggung
jawab langsung kepada Rektor Universitas Hasanuddin.

(5) Direktur Utama RSWS adalah jabatan struktural tertinggi di Rumah Sakit yang
bertanggung jawab atas pengelolaan Rumah Sakit yang dipimpinnya.

(6) Direktur Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera adalah jabatan struktural tertinggi di
Rumah Sakit yang bertanggung jawab atas pengelolaan Rumah Sakit yang dipimpinnya.

(7) Wakil Dekan FKUH adalah unsur pimpinan FKUH yang membantu Dekan dalam

menjalankan tugasnya sesuai dengan bidang tugas masing-masing dan bertanggung

jawab kepada Dekan FKUH.

Direksi Rumah Sakit di RSWS adalah unsur Pimpinan yang membantu Direktur Utama

dalam menjalankan tugasnya dengan masing-masing dan bertanggung jawab kepada
Direktur Utarna RSWS.
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* (9) Direksi Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera adalah unsur pimpinan yang
membantu Direktur dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan bidang masing-masing
dan bertanggung jawab kepada Yayasan Jaury Jusuf Putera.

(10) Komite Medik adalah perangkat RS untuk menerapkan tata kelola klinis (clinical
governance) agar staf medis di RS terjaga profesionalismenya melalui mekanisme
kredensial, penjagaan mutu profesi medis dan pemeliharaan etika dan disiplin profesi.
Komite medik berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Rumah Sakit
Akademis Jaury Jusuf Putera.

(11) Ketua Departemen, Ketua Program Studi (KPS) dan Koordinator Pendidikan Mahasiswa
(KPM) bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas Kedokteran Unhas atas pelaksanaan
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

(12) Kelompok Staf Medik Fungsional (SMF) adalah kelompok dokter umum, dokter gigi,
dokter spesialis dan subspesialis yang bekerja di instalasi / SMF pelayana_‘r‘l dalam jabatan
fungsional. Tugasnya melaksanakan diagnosis, pengobatan, pencegahar{ akibat penyakit,
peningkatan dan pemulihan kesehatan, penyuluhan, penelitian, pengembangan,
pendidikan dan pelatihan.

(13) Kelompok SMF dipimpin oleh seorang Ketua Departemen terkait pada FK-UNHAS yang
dalam pelaksanaan tugas pelayanan medis bertanggung jawab kepada Direktur Utama
dan pelaksanaan tugas pendidikan serta pengabdian pada masyarakat bertanggung
jawab kepada Dekan FK-UNHAS.

(14) Instalasi adalah unit pelayanan non struktural yang menyediakan fasilitas dan
menyelenggarakan kegiatan pelayanan pendidikan medis dan non medis serta penelitian
di Rumah Sakit, yang dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur Utama RSWS / Direktur Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera.

(15) Dosen FK-Unhas adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan &
teknologi melalui pendidikan, penelitian & pengabdian kepada masyarakat dibidang
kedokteran yang dalam status kepegawaiannya dapat berasal dari Kementerian Riset dan
Teknologi dikti dan non Kementerian Riset dan Teknologi dikti selaku dosen tidak tetap
yang diangkat oleh Rektor Unhas.

(16) Mahasiswa FK-UNHAS yang terdiri dari mahasiswa program studi pendidikan dokter
spesialis, Program studi Pendidikan dokter, Program Studi S1 Fisioterapi dan Program
Studi Ners adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada FK-UNHAS untuk semua
strata.

BAB II
DASAR, TUJUAN DAN KEDUDUKAN PERJANJIAN KERJASAMA

Pasal 2
Dasar Perjanjian Kerja Sama
1. Perjanjian Kerjasama antara FK-UNHAS, RSWS dan RS. Akademis Jaury Jusuf Putera
dibuat atas dasar RSWS Sebagai Rumah Sakit Pendidikan Utama dan Rumah Sakit

3

Scanned by CamScanner



BAB lIl

BENTUK DAN MATER

KERJA S

Bagian Pertama

Scanned by CamScanner




. Y P L
Tata Ki
an w’»“.fr;:'ﬁ'jf:.r Sama ini meliputi bic

Is'/ inan berz

erada pada de

nen / Ketua

Kelompok SMF dan Kepa
re;n én ng Pendidikan, Penelitian
) kepada Dekan FK-UNHAS,

dan t;"*;'éf”
gung rf wab [m_, da Direktur Utal
Jaun

- dan di |

a RSWS / Birektur Rumah Sa ade
Jaury Jusuf Putera,
3. Ketua Kelompok SMF RSWS diangkat oleh Direktur Utarna seb e
men FK UNHAS, dengan masa kerja 3 tahun.
& ‘ﬁm‘@ pada RS Jejaring Pendidikan ditentukan oleh Dire
",""r ElEI,TS"/aUEBﬂf [?{m:m

lur Utama RSWS /

3 / Direktur Rum Akademis Jaur
disesuaikan dengan kebutuhan dan pengembanga

Scanned by CamScanner



TIGA m

- |“u;.j'c- al

KSanal

kan Poj]ﬂ,cm yang »u@wi
J serta Rektor Universitas Hasanuddin dar
ndidikan mahasiswa FK-UNHAS, ﬁ@’@ﬁﬁ@wﬁ pendidi
p perjanjian kerjasama ini.

melaksanakan kebijakan yang ditetapkan Kementeria
b atas pengelolaan RSWS, serta Ljamm[ cegiatan da
kut pelayanan kesehatan.

m)

Wﬂmmzﬂ kebijakan yang ditetapkan oleh Yayasa
g jawab atas pengelolaan pelayanan kesehatan der

kU

)

£

A F

erwenang mengatt

Scanned by CamScanner



Penugasan dan penghentian tenaga PIHAK
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3. Yang dimaksud dengan bahan dalam Piagam Kerja Sama ini adalah segala bentuk bahan
habis pakai yang dipergunakan untuk penyelenggaraan tugas fungsi RSWS / RS Jejaring
Pendidikan dalam rangka kerja sama.

4. PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA dan PIHAK KETIGA bersama-sarna berusaha
melengkapi prasarana dan sarana yang dibutuhkan untuk tujuan pendidikan calon dokter
dan dokter spesialis serta untuk pelayanan kesehatan pada masyarakat.

5. Semua prasarana, sarana dan bahan milik PIHAK PERTAMA yang ditempatkan di RSWS /
RS Jejaring Pendidikan terdaftar sebagai milik PIHAK PERTAMA, tetapi pemeliharaannya

diatur atas kesepakatan PARA PIHAK.

6. Pengadaan bahan yang digunakan dalam pendidikan peserta didik PIHAK PERTAMA
sepenuhnya menjadi tanggung jawab PIHAK PERTAMA, pengadaan bahan yang
digunakan sehubungan dengan pelayanan di RSWS / RS Jejaring Pendidikan menjadi
tanggungjawab PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA dan bahan yang dipakai dalam penelitian
sepenuhnya menjadi tanggung jawab peneliti atau kelompok peneliti. e

7. PIHAK KEDUA dan PIHAK KETIGA menyediakan penderita beserta rekam mediknya untuk
kepentingan pendidikan dan penelitian yang dilakukan di lingkungan RSWS / RS Jejaring

Pendidikan dengan tetap memegang teguh Kode Etik Kedokteran Indonesia dan Etika

Rumah Sakit Indonesia.

Pasal 12
Inventarisasi dan Pemeliharaan

1. Prasarana, sarana dan bahan yang dipergunakan dalam lingkup kerjasama ini bisa berasal

dari PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA maupun PIHAK KETIGA.

2 Prasarana, sarana dan bahan yang berasal dari PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA disetujui

oleh PIHAK PERTAMA dicatat sebagai inventaris PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA.

3 Prasarana, sarana dan bahan yang berasal dari PIHAK PERTAMA disetujui oleh PIHAK

KEDUA / PIHAK KETIGA dicatat sebagai inventaris PIHAK PERTAMA.

4. Prasarana, sarana dan bahan dalam lingkup kerjasama yang berasal dari mitra kerja yang
belum diserahkan ke PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA dan atau ke PIHAK PERTAMA
harus terlebih dahulu disetujui oleh PARA PIHAK untuk menjadi inventaris PIHAK

PERTAMA atau inventaris PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA.

5. Pemeliharaan prasarana, sarana yang digunakan dalam lingkup kerjasama menjadi

tanggungjawab bersama atas kesepakatan PARA PIHAK.

Pasal 13

Penggunaan dan Operasionalisasi

1. Semua prasarana, sarana dan bahan yang digunakan dalam Lingkup Kerja Sama
digunakan untuk pengembangan dan peningkatan tugas dan fungsi masing-masing.
2. Semua prasarana, sarana dan bahan milik PIHAK PERTAMA yang digunakan untuk tugas

pelayanan dalam lingkup kerja sama harus disetujui PARA PIHAK dan menjadi tanggung
jawab PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA.
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. Segala kegiatan pelaksanaan fungsi FK-UNHAS yang berhubungan dengan administrasi
dan keuangan tunduk kepada manajemen PIHAK PERTAMA.

. Segala kegiatan pelaksanaan fungsi RS Pendidikan Utama / RS Jejaring Pendidikan yang
berhubungan dengan adminstrasi dan keuangan tunduk kepada manajemen PIHAK KEDUA
| PIHAK KETIGA.

. Semua p_enggalian sumber dana yang dilakukan oleh RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UTAMA
/ RS'Jejaring Pendidikan dan atas nama Rumah Sakit oleh instansi-instansi lain yang
bertujuan rneningkatkan dan mengembangkan fungsi Rumah Sakit menjadi tanggung jawab
PIHAK KEDUA / PIHAK KETIGA.

. Pengelolaan keuangan RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UTAMA / RS Jejaring Pendidikan
termasuk administrasinya berada dalam kewenangan dan tanggung jawab PIHAK KEDUA /
PIHAK KETIGA.

. Segala kegiatan yang dilakukan antara PARA PIHAK atau kegiatan-kegiatan PIHAK
PERTAMA RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UTAMA / RS Jejaring Pendidikan dalam lingkup
kerjasama yang menghasilkan dana administrasi dan penggunaannya diatur dalam
persetujuan tertulis PARA PIHAK.

Bagian Keenam

Pasal 19
- Rujukan Pelayanan
Kasus-kasus yang tidak dapat ditangani di RS. Jejaring Pendidikan harus dirujuk ke RSUP.

Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar.
RS jejaring Pendidikan diharapkan memanfaatkan secara optimal peralatan yang dimiliki
oleh RUMAH SAKIT PENDIDIKAN UTAMA. Dr. Wahidin Sudirohusodo sesuai ketentuan

yang berlaku.

Bab IV
PENUTUP

Pasal 20
Perubahan materi kerja sama, penghentian kerjasama

dan hal - hal yang belum diatur

. Apabila salah satu Pihak ingin merubah seluruh atau sebagian materi Piagam Kerjasama
ini, maka pihak yang bersangkutan harus memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK

LAINNYA.
_ perubahan yang diusulkan akan dibicarakan oleh PARA PIHAK secara musyawarah dan

mufakat.

. Apabila terjadi persetujuan atas perubahan yang diusulkan, maka perubahan dilakukan
selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah diajukan.

. Apabila tidak terdapat kata sepakat atas perubahan yang diusulkan, maka kedua belah
pihak sepakat tidak melakukan perubahan terhadap kesepakatan yang telah ada.

. Apabila terjadi perbedaan persepsi dalam implementasi piagam kerjasama ini maka PARA

PIHAK sepakat melakukan musyawarah untuk mencapai mufakat.
. Apabila tidak terjadi mufakat antara PARA PIHAK, maka PARA PIHAK mengajukan

permalasahan tersebut kepada Sekretaris Jenderal Kementerian Riset dan Pendidikan
Tinggi dan Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan melalui Rektor Unhas dan Direktur

Jenderal PelayananKesehatan Kemenkes RI.
. Keputusan bersama Sekjen Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi dan Sekjen

Kementerian Kesehatan mengikat PARA PIHAK.
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PIAGAM KERJASAMA

ANTARA

FAKULTAS KEDOKTERAN UNHAS

DENGAN

RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR

DAN

RUMAH SAKIT AKADEMIS JAURY JUSUF PUTERA MAKASSAR

Nomor : llo7/uN4.é/rM-os /3017
Nomor: HK 03 .0\ /1 /2136 /2017 - =
Nomor : 05/S3. RSAJ/PKS/11/2017

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa dan didasari pada keinginan bersama untuk
menunjang dalam mengupayakan dan menyelenggarakan peningkatan
kepada masyarakat dan melaksanakan pendidikan profesi di

hari ini Rabu, tanggal Satu bulan Februari tahu

bertanda tangan dibawah ini :

1. Prof.Dr.dr. A. Asadul Islam, Sp.BS :

dapat saling
pelayanan kesehatan
bidang ilmu Kedokteran, maka pada
n Dua Ribu Tujuh Belas (01-02-2017) kami yang

Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin
yang berdasarkan SK Rektor Unhas No.
10257/UNH/KP.04/2014 untuk dan atas nama
Fakultas Kedokteran yang berkedudukan di
Makassar selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr.dr. Khalid Saleh, Sp.PD-KKV, FINASIM, MARS : Direktur Utama RSUP Dr.Wahidin

Sudirohusodo yang berdasarkan SK Menkes RI
No.KP.03.01/Menkes/438/2015, bertindak untuk dan
atas nama RSUP. Dr. Wahidin Sudirohusodo yang
berkedudukan di JI. Perintis Kemerdekaan Km 11
Tamalanrea Makassar untuk selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.

3. Prof.dr. John M.F. Adam, Sp.PD-KEMD : Direktur Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera

yang berdasarkan Surat Keputusan Yayasan
Jaury Jusuf Putera Nomor : 01/YJJP/SK/XII/2014,
bertindak untuk dan atas nama Rumah Sakit
Akademis  Jaury Jusuf Putera yang berkedudukan
di Jl. Jenderal M. Jusuf No. 57 A Makassar
selanjutnya disebut PIHAK KETIGA.
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Dengan ini menyatakan :

Bahwa Pihak Pertama, Pihak Kedua dan Pihak Ketiga secara sepakat dalam piagam kerjasama ini
selanjutnya bersama-sama disebut sebagai Para Pihak.

Bahwa dengan dilandasi semangat kebersamaan saling membantu dan kerjasama dalam rangka
peningkatan Pelayanan Kesehatan dan dalam rangka pendidikan tenaga kesehatan profesional,
Para Pihak bersepakat untuk mengadakan kerjasama dengan ketentuan sebagai berikut :

PASAL 1
KEDUDUKAN
Bahwa Para Pihak dalam mewujudkan kerjasama untuk saling menunjang dalam mengupayakan
elaksanakan

dan menyelenggarakan peningkatan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan m
pendidikan profesi di bidang ilmu Kedokteran, telah mempertimbangkan beberapa hal mengenai
kedudukan dan fungsi masing-masing Para Pihak yang akan diuraikan sebagai tersebut dibawah :

a. Bahwa Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin (yang selanjutnya disebut FK-UNHAS),

RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo (yang selanjutnya disebut RSWS) dan Rumah Sakit Akademis

Jaury Jusuf Putera (yang selanjutnya disebut RSAJ) adalah tiga lembaga yang berbeda fungsi

dan manajemennya;
b. Bahwa FK-UNHAS fungsi utamanya adalah melaksanakan kegiatan pendidikan bagi

didik FK-UNHAS disamping juga kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat;
hatan yang bermutu dan

peserta

c. Bahwa RSWS fungsi utamanya adalah memberikan pelayanan kese

terjangkau kepada masyarakat terutama di kawasan Timur Indonesia disamping fungsi

pendidikan dan penelitian kesehatan;

d. Bahwa RS. Akademis Jaury Jusuf Putera fungsi utam
u dan terjangkau kepada masyarakat terutama di Propinsi Sulawesi

anya adalah memberikan pelayanan

kesehatan yang bermut
a khususnya disamping fungsi pendidikan dan penelitian kesehatan;

Selatan pad

e. Bahwa dalam melaksanakan fungsinya ke tiga lembaga tersebut saling membutuhkan satu
dengan yang lain. RSWS maupun RS. Akademis Jaury Jusuf Putera memerlukan tenaga dokter
yang berkualitas dalam melaksanakan pelayanan yang bermutu kepada masyarakat, dan FK-
UNHAS memerlukan prasarana dan sarana serta manajemen yang baik dalam pelaksana
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

f Bahwa PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA dan PIHAK KETIGA selanjutnya disebut sebagai
Para Pihak harus memikul kewajiban dan tanggung jawab yang seimbang dan serasi dijiwai

oleh semangat saling membantu demi lancarnya pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing.

PASAL 2
DASAR HUKUM
Bahwa mengingat piagam kerjasama ini perlu didasari pada tata ketentuan yang digariskan dalam
peraturan perundangan maka Para Pihak berpedoman dan merujuk pada ketentuan-ketentuan
yang mengatur mengenai Pendidikan, Kedokteran dan Rumah Sakit berdasarkan penggarisan
Undang-undang Negara Republik Indonesia beserta peraturan-peraturan penjabarannya, yang
berturut-turut sebagai berikut :
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Perjanjian Kerjasama FK UNHAS dengan RS. Akademis Jaury Jusuf Putera

PASAL 2
MAKSUD DAN TUJUAN

Naskah kerjasama ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai pedoman bagi pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan kerjasama antara Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin dengan
RS. Akademis Jaury Jusuf Putera.

Tujuan:

a. Memungkinkan pada PPDS, Residen dan Coasisten untuk memperoleh pengalaman dalam
menangani kasus-kasus penyakit sesuai dengan kompetensinya. Ly

b. Memungkinkan penggunaan data medis Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera untuk
bahan penelitian.

c. Untuk pengembangan Rumah Sakit di masa depan dalam kerjasama pendidikan dan
pelayanan spesialis lainnya.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK PERTAMA

PIHAK PERTAMA berhak dan berkewajiban : .
a. Memanfaatkan fasilitas/!lahan praktek yang diperlukan sesuai kebutuhan selama tidak !
mengganggu tugas pokok Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera. i
b. Menetapkan/menyediakan tenaga pengajar yang akan ditugaskan di Rumah Sakit Akademis
Jaury Jusuf Putera, setelah dibicarakan bersama dengan PIHAK KEDUA. b
c. Melaksanakan tugas dan tanggungjawab pendidikan sesuai ketentuan akademik yang
berlaku. ]
d. Menyiapkan program dan jumlah peserta didik Dokter Spesialis, Residen dan Coasisten yang ’
dibutuhkan PIHAK KEDUA.
e. PIHAK PERTAMA melalui bagian ikut membantu melengkapi fasilitas yang dibutuhkan
dalam proses pendidikan di Rumah Sakit Akademis Jaury Jusuf Putera.
f. PIHAK PERTAMA akan membantu pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Akademis
Jaury Jusuf Putera.

PASAL 4
HAK DAN KEWAJIBAN PIHAK KEDUA

PIHAK KEDUA berhak dan berkewajiban :

a. Menetapkan jumlah Peserta PPDS, Residen dan Coasisten sesuai kemampuan dan daya
tampung lahan yang ada.

b. Menyediakan lahan untuk Peserta PPDS, Residen dan Coasisten.
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per-janjian Kerjasama FK UNHAS dengan RS. Akademis Jaury Jusuf Putera

4. Bilamana salah satu pihak dalam perjanjian kerjasama ini bermaksud mengubah syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan perjanjian kerjasama ini maka pihak tersebut wajib
mengajukan usul-usul perubahannya selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum masa
berakhirnya jangka waktu perjanjian kerjasama ini dan para pihak sudah harus mencapai
persetujuan atas perubahan perjanjian kerjasama ini selambat-lambatnya 2 (dua) bulan
sebelum berakhirnya Perjanjian Kerjasama ini.

Pasal 8
PERSELISIHAN

1. Apabila timbul perbedaan pendapat atau perselisihan dalam pelaksanaan Perjanjian, maka
PARA PIHAK akan menyelesaikannya dengan cara musyawarah untuk mufakat.

2. Apabila perselisinan tidak dapat diselesaikan secara musyawarah, maka PARA PIHAK akan
menyelesaikan perselisihan melalui Pengadilan Negeri Makassar.

Pasal 9
KETENTUAN LAIN

Hal-hal yang tidak atau belum cukup diatur dalam perjanjian kerjasama ini akan diselesaikan
bersama melalui perundingan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang akan
dituangkan dalam bentuk Adendum serta merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

perjanjian kerjasama ini. .

Demikian Perjanjian ini antara kedua belah pihak, berlaku terhitung sejak ditandatangani dan
dibuat dalam rangkap 2 (dua) ASLI masing-masing sama bunyinya, dibubuhi materai
secukupnya serta mempunyai kekuatan hukum yang sama mengikat kedua belah pihak,
1 (satu) eksemplar asli untuk PIHAK PERTAMA dan 1 (satu) eksemplar asli untuk

PIHAK KEDUA.
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